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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh dari ukuran 
perusahaan, kepemilikan institusional, profitabilitas dan leverage terhadap nilai 
perusahaan. Populasi penelitian ini adalah perusahaan property & real estate yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015  yang berjumlah populasi sebanyak 
41 perusahaan. Penentuan jumlah sampel dalamapenelitianaini menggunakanametode 
purposiveaasampling,aatujuan menggunakan purposiveaasampling adalah untuk 
mendapatkanazsampelzzyangzzrepresentatifxzsesuaizzdengan kriteriaaayangaditentukan 
peneliti.aTeknikaaanalisisaadalam penelitian ini adalah regresi linier berganda dengan 
menggunakan SPSS sebagai pengolahanaadata. Berdasarkanaahasilaaanalisisaditemukan 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikanzzterhadapxxnilaixperusahaan, 
kepemilikan institusional tidakxxberpengaruhxxterhadapxxxnilaixxxperusahaan, 
profitabilitasxxberpengaaruhxxsignifikanxterhadapxnilaixperusahaanxxxxdan leverage 
tidakxberpengaruhxterhadapxnilaixperusahaan. 
Kata Kunci : nilaixxperusahaan, ukuranxxperusahaan, xxkepemilikanxinstitusional, 
profitabilitasxdan leverage. 

 
PENDAHULUAN 

Tujuanaautamaaaperusahaanaaadalah meningkatkannnilai perusahaanaamelalui 
peningkatannkemakmuran pemilikaaatau pemegangmsaham perusahaan. Tujuan 
memakmurkan  pemeganggsahammdapat ditempuhhdengan memaksimumkannnilai 
sekarangaaatauapresentaavalue dari semuaakeuntungan pemegangaasahamaayang 
diharapkannnakanndiperoleh diamasaadepan. Nilai perusahaannntercerminiidari harga 
sahammyang stabil, yang dalammjangka panjang mengalamiyykenaikan. 
Semakintttinggijharga saham maka semakin tinggiopula nilaiPperusahaan (Brigham, 
Gapenski, & Daves, 2006). 

Terdapattbeberapa faktoryyang mempengaruhi nilai perusahaan antara lain adalah  
ukuran perusahaan (Firm Size).uUkuran perusahaanpdianggapmmampuMmempengaruhi 
nilaihperusahaan. Semakin mbesaruukuranyatauuskalabperusahaan maka akan semakin 
mudah pula perusahaannmemperoleh sumberrpendanaannbaikkyangpbersifattinternal 
maupunnneksternal. Ukurannperusahaanmmerupakanjcerminanvtotalidari aset yang 
dimilikiusuatumperusahan (I Gusti Ngurah Gede & Gede Merta Sudiarta, 2016). 

Pemegangusaham memilikinpengaruhuyang kuat pada setiapnperilaku manajer, 
dimana jumlahcpemegang sahammyang besar mampuumengurangi dannmencegah 
tindakannoppurtunistik manajer. Tingginya jumlahhkepemilikan institusionalhakan 
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meningkatkanksistem kontrol perusahaannyang ditujukanagunaameminimalisasistingkat 
kecurangansakibataatindakanssoportunistikapihakddmanajer yanggnantinya dapat 
mengurangianilaiaperusahaan. Peningkatanbbjumlah kepemilikan institusionalm ini juga 
ditujukanxxagarxxsetiapxxaktivitasxxyangxxdilakukanxxdiarahkanxxxpada pencapaian 
nilaixperusahaanxyangxtinggi, xHaruman (dalam Ni Putu Wida, 2014). 

Nilaixperusahaanxdapatxpulaxxdipengaruhixolehxbesarvkecilnya profitabilitas yang 
dihasilkanvolehvperusahaan. Profitabilitas merupakanvtingkatvkeuntunganvbersihayang 
mampuvdiraihvolehvperusahaanvvpadavvsaatvvmenjalankanvvoperasinya. Apabila 
profitabilitasvvperusahaanvbaikvmakavparavstakeholdersvyangvterdiri darivkreditur, 
supplier, dan juga investor akan melihat sejauhvmanavperusahaanvdapat menghasilkan 
laba dari penjualan danvinvestasivperusahaan. Denganvbaiknyavkinerjavperusahaan  
akanvmeningkatkanvpulavnilaivdarivsuatuvperusahaan. 

Nilai perusahaanndapat pula dipengaruhimoleh besar kecilnya leverage perusahaan. 
Leverage merupakan pemakaianmutang oleh perusahaan untuk melakukan kegiatan 
operasional perusahaan. Peningkatanzdanzpenurunanztingkatzhutang memiliki pengaruh 
terhadapzpenilaianzpasar. Kelebihanzhutangzzyangzzzbesarzzdapatzzpulazmemberikan 
dampakzzyangzznegatifzpadaznilaizzperusahaan. zOgolmagai (dalam I Gusti Ngurah 
Gede, 2016). 

Berdsasarkan latar belakang yangbtelah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah apakah variabeliukuran perusahaan, kepemilikanuinstitusional, 
profitabilitasgdan leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji pengaruh variabel ukuran perusahaan, kepemilikan 
institusional, profitabilitas dan leverage terhadap nilai perusahaan. 
 
LANDASAN TEORI 
NilaiiPerusahaan 

Nilaiaperusahaanamerupakandpersepsiainvestorrterhadap tingkataakeberhasilan 
perusahaanayangaseringgdikaitkanadenganahargaasaham. Harga sahamyyangatinggi 
membuatanilaiaperusahaanajugaatinggi.aNilaiaperusahaanayangatinggi akanamembuat 
pasaripercayaatidakahanyaapadaakinerjawperusahaancsaat iniinamunijugaipadaiprospek 
perusahaankdiimasaidepan.aSujokoidaniSoebiantoro (dalam Priscilia Gizela dkk 2015). 

Westoni&iCopelandi(1997)imenyatakanibahwaiukuraniyangipalingitepat digunakan 
dalamamengukurfnilaikperusahaanjadalahirasioppenilaianp(valuation),lkarenaj rasio 
tersebuthmencerminkanprasioi(risiko)idenganirasiophasilipengembalian. Rasio penilaian 
sangatipentingikarenairasioitersebutcberkaitan0langsung denganatujuan memaksimalkan 
nilaiaperusahaanadanskekayaansparaspemegangssaham. 

Rasioapenilaianitersebutkadalahkmarketkvalueoratioayangaterdirikdario3omacam 
rasiooyaituipriceiearningkratio,pprice/cashpflowpratelldanapriceptopbookmvaluebrati. 
Priceaearningpratiouadalahurasioyhargauperylembartsahamyterhadaptlabaiperylembar 
saham.yRasiooinibmenunjukkanhberapaibanyakyjumlahirupiahpyangoharusodibayarkan 
oleheparaeinvestoreuntukemembayarksetiapprupiahalabaayangadilaporkan.dPrice/cash 
flowpratiokadalahphargaaperllembarksahamldenganidibagipolehearusqkaseperplembar 
saham.pSedangkanwprice4to0book8valueiratioiadalahssuatudrasiodyangsmenunjukkan 
hubungansantarabharganpasarmsahammperusahaankdengansnilaiwbukuwperusahaan 
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(Weston & Copeland, 1997).  Nilaiwperusahaanklazimldiindikasikanwdenganipriceito 
bookivalue.iPriceitopbookovaluepyangi tinggio akani membuati pasaropercaya atas 
prospekoperusahaanikeidepan,iSamborapdkki(dalam Marina Suzuki Hariyanto 2015). 
 
Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan dapat diartikan sebagai besar kecilnya perusahaan dilihat dari 
besarnya nilai equity, nilai perusahaan, ataupun hasil nilai total aktiva dari suatu 
perusahaan (Riyanto, 2001).  Ukuransperusahaan dilihathdari totalzassetzyangzdimiliki 
olehzzperusahaanzzyangzzdapatzzdipergunakanzzuntukzzkegiatanzzoperasi perusahaan. 
Jikazperusahaanzmemilikiztotalzassetszyangzbesar,zpihakkmanajemen ebih leluasa 
dalamzmempergunakanzassetszyangzadazdizperusahaanztersebut.  
Kepemilikan Institusional 

Kepemilikanvinstitusionalvdiartikanvsebagaivkepemilikanvsaham verusahaan oleh 
institusivatauvlembagavtertentu, vTarjo (dalam Ni Putu Wida 2014). Kepemilikan 
institusional dapat meningkatkan nilai perusahaan, karena dengan meningkatnya 
kepemilikan institusional maka segala aktivitas perusahaan akan diawasi oleh pihak 
institusi atau lembaga. Peningkatanhjumlah kepemilikanninstitusional ini jugaaditujukan 
agar setiappaktivitas yangvdilakukanvdiarahkanvpadavpencapaianvnilaivperusahaan 
yangvtinggi, vHaruman (dalam Ni Putu Wida 2014 ). 
Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 
mencari keuntungan atau labaadalam suatu periode tertentu. Rasio ini juga memberikan 
ukuran tingkat efektifitas manajemen suatusperusahaan yang ditunjukkan dari laba yang 
dihasilkan dari penjualan atau pendapatan investasi. Semakinmtinggi nilai rasio 
profitabilitas menunjukkan bahwa suatu perusahaan semakin efisien dalam 
memanfaatkannaktivanya untuk memperolehmlaba (Kasmir  2012:114).  
Leverage 

Leveragei digambarkani untuki melihati sejauhi manai asseti perusahaanidibiayaiioleh 
hutangidibandingkanidenganimodalisendirii(Weston dan Copeland, 1997). Sedangkan 
menurutiRiyanto (2001) leveragegdapat didevinisikan sebagai penggunaan aktiva atau 
dana, dimana untuk penggunaan tersebut perusahaan harus menutup biaya tetap atau 
membayar beban tetap. 
Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

Ukuranvperusahaanvmerupakancerminanvbesarvkecilnya perusahaan yang nampak 
dalamvnilaivtotalvaktivavperusahaan. vDenganvvsemakinvbesar ukuranvperusahaan, 
makanadaakecenderungan lebihzzbanyakzzinvestorzzyangzzzmenaruhzzperhatian pada 
perusahaanzztersebut. Halzziniadisebabkanckarenacperusahaancyangcbesar cenderung 
memilikiccpendapatancyangclebihccstabil. ccTotalccaktivaayangccbesar memungkinkan 
perusahaancuntukccdiversifikasi ( punya banyak portofolio ) sehingga membuat 
pendapatannya stabil. Kestabilanatersebut menarik investorauntuk memiliki saham 
perusahaan tersebut. Peningkatancpermintaan saham perusahaan akan dapatimemacu 
padaipeningkataniharga sahamidiipasarimodal. Peningkat kentinganitersebut 
menunjukkanobahwa perusahaan dianggap memiliki “nilai” yang lebih 
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besar.pSesuaiudenganspenelitiansIiGustiiNgurah GedepRudangga & Gede Merta 
Sudiarta (2016), menemukanshubungan ukuran perusahaan berpengaruhd positif 
signifikan terhadap nilai perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaans maka 
semakin besar pula nilai perusahaan dan jikaasemakin kecil ukuran perusahaan maka 
semakin kecil pula nilai perusahaan. 
H1: Ukuran perusahaan berpengaruhcpositifcterhadapcnilai perusahaan. 
 
Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Nilai Perusahaan  

Kepemilikancinstitusional diartikan sebagai kepemilikanzsahamcperusahaancoleh 
institusi atau lembaga tertentu, Tarjo (dalam NizzPutuzWida 2014). Segala aktivitas 
perusahaansakan diawasi oleh pihak institusiqatau lembaga. Peningkatanccjumlah 
kepemilikancinstitusionalcinicditujukancagarcsetiapcaktivitas yang dilakukancdiarahkan 
padacpencapaianckinerjacmanajemencyangctinggi. Kinerja manajemen yang tinggi akan 
membuat investor percaya dan tertarik untuk memiliki sahamhperusahaan tersebut.  
Peningkatankkpermintaan saham perusahaan akannndapatwmemacuapadaipeningkatan 
hargawsahampdiqpasarpmodal.pPeningkatanqhargaqsahamqakanqmeningkatkanqnilai 
perusahaan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh NizPutuzWidazP. zD dan IzWayanzSuartana 
menyimpulkan bahwa pengaruhggpositif signifikan ditunjukkancolehccvariabel 
kepemilikancinstitusionalcpadanilai perusahaan, dimanaaketerlibatan pihakcinstitusional 
mampu membatasiperilaku oportunistikcmanajer. Berdasarkanatinjauaqpustakaitersebut, 
dirumuskanahipotesisqsebagaiqberikut. 
H2: Kepemilikan institusionalaberpengaruh positif terhadapanilaipperusahaan 
 
PengaruhaProfitabilitasaterhadapuNilaiwPerusahaan. 

Profitabilitasaadalahcctingkatccpkeuntungancpbersihpcyangfmampuaadiraih oleh 
perusahaanapadafsaatsmenjalankankoperasinya. Perusahaansdengan profitzyangztinggi 
memberikanzindikasizkinerjazperusahaanzzyangzzbaik. Kinerjaaperusahaan yang baik 
menunjukkanaprospek perusahaan yang baik  sehingga investor akan tertarik untuk 
membeli saham tersebut. Permintaan sahamayang tinggi akan menyebabkan nilai 
perusahaan tinggi. 

Fandi Mardiastant (2016) menyimpulkannbahwa profitabilitascberpengaruhcpositif 
terhadapcnilaicperusahaan.cBerdasarkancccpenelitiancccdiatas, cmakaccchipotesiscyang 
diajukanzdalamzpenelitianzinizadalahzsebagaizberikut. 
H3 : Profitabilitas berpengaruhzpositifzterhadapznilaizperusahaan. 
 
Pengaruh Leverage  terhadap Nilai Perusahaan 

Leveragezmerupakanzgambaranzdarizjumlahzbesar atauzkecilnyazpemakaian utang 
olehzsuatuzperusahaanzzyang digunakan untuk membiayai aktivitas operasionalnya. 
Perusahaan vbesar dinilai dari totalzassetnyazakanzzmampu zmelunasizhutang-hutang 
jangka panjangnya.  Leverage banyak digunakan oleh perusahaan untuk meningkatkan  
modal mereka dalam rangka meningkatkanckeuntungancperusahaan. Peningkatan 
keuntungan cakan menarik investorzuntukzmembeli saham zzperusahaan tersebut. 
Permintaan saham yang tinggi akan menyebabkananilai perusahaan tinggi. Indah Eva 
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Ambarwati (2014) menyimpulancLeverage berpengaruhppositifioterhadaplkjnilai 
perusahaan.qBerdasarkan0penelitian2diatas, makaqhipotesisayangpodiajukanddalam 
penelitianfiniradalahusebagaitberikut. 
H4: Leverageiberpengaruhqpositifqterhadapknilaimperusahaan 
 
KerangkaaPemikiranaTeoritis 

Berdasarkanbpemaparankdiatas,smakalterdapatskerangkampemikiransteoritis 
dalamapenelitianwiniqadalahhsebagaihberikut : 

 
Kerangka Pemikiran Teoritis 

 

 
 

Gambar 2.1wKerangkaqPemikiranpTeoritis 
 
METODE PENELITIAN 
 
Populasinc danaSampel Penelitian 

Populasiamerupakandkeseluruhanddaridobyekdyangdditeliti.aMenurutaFerdinant 
(2008)apopulasi adalahagabungan dariaseluruh elemenayang berbentukaperistiwa, hal, 
atauworang yangwmemiliki karakteristikwyang serupawyang menjadiwpusataperhatian 
seorangdpeneliti karenaeitu dipandangesebagai semestaepenelitian. Populasiadalam 
penelitian inidadalah semuadperusahaan propertyddan realwestate yangwgo-publicwdi 
Bursa EfekqIndonesia periodetahun 2012-2015.  

Sampelqadalah subjekddariqpopulasi, terdiri atascbeberapaaanggotaapopulasi. 
Pemilihana sampele dilakukana berdasarkan xmetodecPurposivebbbSampling, yaitu 
pemilihanssampel perusahaansselama periodespenelitian berdasarkanskriteria tertentu. 
Adapun tujuanddari metodedini untukamendapatkanasampel atasapertimbanganstertentu 
denganakriteria-kriteriaayang telahaditentukanadengan tujuanamendapatkanaasampel 
yangarepresentative. 
 
Devinisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Untukamenguji hipotesislyang telahaadirumuskan padaabab sebelumnya,aberikut 
adalah variabelaoperasional yangaakan digunakanaadalam penelitianaini. 
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Variabel Dependen 

NilaiaPerusahaan 
Variabelsdependensyangadigunakanqdalamypenelitianjinixadalahxnilaiaperusahaan.  

Nilaiaperusahaan dapatidiukuridenganiPBV (price book value)emerupakanorasiowpasar 
yangwdigunakansuntuk mengukurakinerjaahargaapasar sahamlterhadap nilai. Dalam 
bukunyasJogiyanto (2010), menyatakan bahwa dengandmengetahuisnilaigbuku danjnilai 
pasar, pertumbuhan perusahaanwdapat diketahui.sSemakin tinggi rasio tersebut semakin 
berhasilaperusahaan menciptakansnilai bagidpemegangisaham. (Ang 1997) merumuskan 
PBVasebagaiaberikut : 
 PBz = 𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻  𝑆𝑆𝐻𝐻ℎ𝐻𝐻𝑎𝑎  𝑝𝑝𝑝𝑝𝐻𝐻  𝐿𝐿𝑝𝑝𝑎𝑎𝐿𝐿𝐻𝐻𝐻𝐻  𝑆𝑆𝐻𝐻ℎ𝐻𝐻𝑎𝑎

𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝐻𝐻𝑁𝑁  𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵  𝑝𝑝𝑝𝑝𝐻𝐻  𝐿𝐿𝑝𝑝𝑎𝑎𝐿𝐿𝐻𝐻𝐻𝐻  𝑆𝑆𝐻𝐻ℎ𝐻𝐻𝑎𝑎
 

 
VariabelaIndependen 
a. Ukuranzperusahaan 

Ukuranzperusahaanzdalam penelitianZini dinyatakanzdengan totalzaktiva,aamaka 
semakinaabesarxxsemakinabesarxxtotal aktivaaaperusahaan makaaaakan semakinabesar 
pulaaukuran perusahaanaitu. Semakin besaraaktiva makaasemakinabanyakamodal yang 
ditanam.aUkuran perusahaanadapat dilihatzdari totalzaset yangzdimiliki oleh 
perusahaan,zSuharli (dalam I Gusti Ngurah Gede 2016). Dalam iniaukuran perusahaan 
dinilaizdengan logxof total assets. Log ofatotal Assetsaini digunakanauntuk mengurangi 
perbedaanasignifikan antaraaukuran perusahaanayang terlaluabesar denganaaukuran 
perusahaanayang terlaluakecil,amaka nilaiaatotal assetadibentuk menjadialogaritma 
natural, konversizkebentukzlogaritmaznaturalzinizbertujuanzuntukzmembuatzdata total 
assetzzterdistribusiznormal. zBudiasih (dalam I Gusti Ngurah Gede 2016): 

Size = Log of Total Assets 
b. Kepemilikan institusional 

Kepemilikanainstitusionalaamemiliki kemampuanaauntuk mengendalikanaapihak 
manajemenaamelalui prosesaamonitoring secara efektif sehinggaamengurangi tindakan 
manajemenamelakukan manajemenalaba. Persentase sahamaatertentu yangadimiliki 
oleh institusiaadapat mempengaruhi prosesapenyusunan laporanakeuangan yang tidak 
menutupakemungkinan terdapataakrualisasiasesuai kepentinganapihak manajemen. 
Kepemilikanainstitusionaladiukur sesuaiapersentase kepemilikanasaham olehainstitutsi 
perusahaan. 

KI = 𝐽𝐽𝐵𝐵𝑎𝑎𝑁𝑁𝐻𝐻 ℎ  𝑠𝑠𝐻𝐻ℎ𝐻𝐻𝑎𝑎  𝑝𝑝𝑁𝑁ℎ𝐻𝐻𝐵𝐵  𝑁𝑁𝑖𝑖𝑠𝑠𝑖𝑖𝑁𝑁𝑖𝑖𝐵𝐵𝑠𝑠𝑁𝑁𝑖𝑖𝑖𝑖𝐻𝐻𝑁𝑁
𝑇𝑇𝑖𝑖𝑖𝑖𝐻𝐻𝑁𝑁  𝑠𝑠𝐻𝐻ℎ𝐻𝐻𝑎𝑎  𝐿𝐿𝑝𝑝𝐻𝐻𝑝𝑝𝑏𝑏𝐻𝐻𝐻𝐻

 𝑥𝑥 100 

c. Profitabilitas 
Rasio Profitabilitasamerupakan rasioauntuk menilai kemampuanaperusahaan dalam 

mencariakeuntunganaatau labaadalam suatu periode tertentu. Semakin tinggi nilai rasio 
profitabilitas menunjukkan bahwa suatuaaperusahaaasemakin efisienaaadalam 
memanfaatkanaaktivanyaaauntukamemperolehalaba (Kasmir, 2012:114) dalam I Gusti 
(2016). Dalam penelitian ini pengukuran rasioaprofitabilitas adalah Return On Total 
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Assets. ROAa merupakan perbandingana laba bersiha dengan jumlaha aktiva perusahaan. 
ROAa dapat dihitungz denganzmenggunakan: 

 
AROA = 𝑁𝑁𝐻𝐻𝐿𝐿𝐻𝐻 𝐻𝐻𝑠𝑠𝑝𝑝𝐿𝐿𝑝𝑝𝑁𝑁𝐵𝐵𝑎𝑎  𝑝𝑝𝐻𝐻𝑝𝑝𝐻𝐻𝐵𝐵

𝑝𝑝𝐵𝐵𝑎𝑎𝑁𝑁𝐻𝐻 ℎ  𝐻𝐻𝐵𝐵𝑖𝑖𝑁𝑁𝑎𝑎𝐻𝐻  𝑝𝑝𝑝𝑝𝐻𝐻𝐵𝐵𝑠𝑠𝐻𝐻 ℎ𝐻𝐻𝐻𝐻𝑖𝑖
 

d. Leverage 
Leveragezmerupakan pengukurzbesarnya aktivaxyang biayaixdenganxhutang-hutang 

yang digunakanxuntuk membiayaxaktiva berasalxdari kreditur, bukanxdari pemegang 
sahamzxataupunazzdarizainvestor.saLeverageaaatauxzxsolvabilitasazsuatuazperusahaan 
menunjukkan kemampuanaperusahaan untukamemenuhi segala kewajibaafinansialnya 
apabilaaperusahaan tersebutalikuidasi padaasuatuawaktu.aWestonadanaCopeland (1997) 
merumuskanarasioaleverage sebagaiaberikut : 

 
DER = 𝑇𝑇𝑖𝑖𝑖𝑖𝐻𝐻𝑁𝑁 𝐻𝐻𝑈𝑈𝑖𝑖𝐻𝐻𝑖𝑖𝐻𝐻

𝑇𝑇𝑖𝑖𝑖𝑖𝐻𝐻𝑁𝑁  𝐸𝐸𝐸𝐸𝐵𝐵𝑁𝑁𝑖𝑖𝐻𝐻𝑠𝑠
 

 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Statistik Deskriptif 
Data statistik menunjukkan bahwa nilai minimum, nilai maksimum, nilai mean dan 
standar deviasiasemua variabel penelitian dari tahun 2012-2015. 

Tabel 1 

 
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2017 
 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif (tabel 1) dapat dilihat hasil pengolahan data 
menghasilkan nilai minimum, maximum, rata-rata, dan standar deviasi atas variabel-
variabel yang digunakan. 
 
1. Nilai Perusahaan 

Nilai minimumsNilai Perusahaan sebesar 0.12, sedangkan nilai maksimum Nilai 
Perusahaan sebesar 2.71. Nilai rata-rata (mean) Nilai Perusahaansssebesar 1.0100  dan  
deviasi standar dari Nilai Perusahaan  sebesar  0.51862 menunjukkan bahwa variasi nilai 
Nilai Perusahaanssdari perusahaan sempel tergolong cukup relatif stabil dan 
penyimpangan yang terjadi relatif kecil. 
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2. Ukuran Perusahaan 
NilaizminimumzUkuranzPerusahaanzsebesar 0.13, sedangkananilaizmaksimum 

Ukuran Perusahaan sebesar 41.33 nilai rata-rata (mean) Ukuran Perusahaan sebesar 
6.9516  dan deviasi standar dari Ukuran Perusahaan sebesar  8.39583  menunjukkan 
bahwa variasi nilaiaUkuran Perusahaan dari perusahaan sempel tergolong cukup relatif 
stabil dan penyimpangan yang terjadi relatif kecil.  
3. Kepemilikan Institusional 

Nilai minimum Kepemilikan Institusional asebesar 0.12, sedangkan nilai maksimum 
Kepemilikan Intitusional sebesarz0.93. Nilaizrata-rata(mean) KepemilikanzInstitusional 
sebesarz0.6239zdan deviasi standarzdari Kepemilikan Institusional sebesar z0.21411 
menunjukkan bahwa variasi nilai Kepemilikan Institusional dari perusahaan sempel 
tergolong cukup relatif stabil dan penyimpangan yang terjadi relatif kecil.  
4. Profitabilitas 

Nilai minimumaProfitabilitas  sebesarz0.00, sedangkan nilai maksimum 
Profitabilitaszsebesar 0.32. Nilaizrata-rata (mean) Profitabilitaszzsebesar 0.0736 dan 
deviasizstandarzdari Profitabilitas z0.06076  menunjukkanzzbahwazzvariasi nilai 
Profitabilitaszzdarizperusahaanzsempeltergolong cukupzrelatifzstabildan penyimpangan 
yangzterjadizrelatif kecli.  
5. Leverage 

NilaizminimumzLeverage sebesar 0.07, sedangkan nilaizmaksimum Leverage 
sebesar 2.16. Nilaizrata-rataz (mean) Leverage  sebesar 0.4741 danzdeviasizstandar dari 
Leverage  sebesar  0.32318  menunjukkan bahwa variasianilai Leverage dari perusahaan 
sempel tergolong cukup relatif stabil dan penyimpangan yang terjadi relatif kecil.  
 
Uji Asumsi Klasik  
a. UjizNormalitas  

Ujiznormalitasabertujuan untukzmengujizapakahzdalamzmodelzregresi, mempunyai 
distribusiznormalzatauztidak. Modelzzregresizzyangzzbaikzzadalahzmemilikizdistribusi 
normalzatauzmendekatiznormal, zsalahzsatunyazdenganzmenggunakanzuji analisis one 
samplezkolmogorov-smirnov test.  
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Tabel 2 

 
Sumber : Dataasekunder yang diolah, 2017 

HasilaPengujian data Kolmogorof-Smirnov Z menunjukkan angka sebesar  0.678 
dengan signifikasinya 0.748 yang berartiabahwa data residual terdistribusianormal. 
Denganzdemikianzdapatzdisimpulkanzbahwazdatazzterdistribusizznormalzzzdan model 
regresi dapat digunakan sebagai pengujian berikutnya. 

 
 

b. UjizMultikolinearitas  
Uji multikolinieritaszdilakukan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen.  
Tabel 3 

 
Perhitungan pada Tabel 3 diperoleh nilai VIF ketiga variabel independen Ukuran 

Perusahaan, KepemilikanaInstitusional, Profitabilitas danaLeverage memiliki nilai 
kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0.1. Maka dapat disimpulkan bahwa model 
regresi tidak terjadi multikolinieritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitasabertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance  dari residual dari satu pengamatanake pengamatan lain. 
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Gambar 1 

Denganzmelihatztampilanzgrafikzzscatterplotzdapatzbahwazpadazzgrafik scatterplot 
terlihatzjelas bahwa titik menyebar diatasadanadibawahaangka 0 (nol)  pada sumbuzzY 
danatidak membentukasebuah polastertentusmaka grafik ini menunjukkan bahwasmodel 
regresi bebas darisHeteroskedastisitas. 
d. UjizAutokorelasi  

Ujizautokorelasizbertujuanzuntukzmengujizapakahzzdalamzsatu model regresi linier 
terdapatzkorelasizantarzzkesalahanzzpenggangguz (residual) zpadazzperiodezzt dengan 
kesalahanzt-1 (sebelumnya). Mendeteksizzadazzzatauzztidaknyazzautokorelasiadalam 
penelitianzinizmakazdilakukanzUji Durbin Watson berikut ini: 

 
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2017 

 
Berdasarkan hasil pengujianayang dilakukanzdiperolehzzangkazzDWzzsebesar  

2.084. Sedangkanznilaizbataszbawahz (dl) zsebesarz1.6409zzdanzznilaizzbataszatas 
(du) zsebesarz1.7739. TabelzDWzdapatzdijelaskanzdalamztabelzberikut :  
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  Tabelz4.7 

zDurbin-Watson Test Bond 

AutokorelasizPositif       zRagu-ragu BebaszAutokorelasi Autokorelasi 
Negatif 

 
 
 

 
 

 
2.084 

 

  dl  du          4-du   4-dl 

1.6409   1.7739            2.2261   2.3591 

 Dari tabel 4.7 diatas terlihat bahwa DW ada pada du<DW<4-du,  maka 
dinyatakan keberadaannya bebas autokorelasi.  
 
Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Berdasarkanzdata-datazzyangzzdiuraikanzzsebelumnya, selanjutnyazzakanzzdibagi 
danzdikajizzmengenaizzketergantungan variabelzzzbebas (independen) zyaituxukuran 
perusahaan,xkepemilikanxinstitusional,xprofitabilitasxdanxleverage. 
Hasilaperhitunganadenganxxmenggunakanxxrumusxxregresixxlinierxxberganda dengan 
menggunakanxprogram IBM SPSS statistic Ver. 20, dapatxdiperolehxhasilxberikut: 

 
Sumber : cData csekundercyang diolah, 2017 

Berdasarkanctabelcdiatascmakacdiperoleh sebuah modelcpersamaancregresicuntuk 
mengetahuicfaktor-faktor dalam memprediksi kinerja perusahaan adalah sebagai berikut: 

Y =β0+ β1X1+ β2X2+ β3X3+ β4X4+e 
Y= 0.818+0.023X1-0.218X2+2.108X3+0.033X4+e 

 Dari persamaan regresi tersebut maka dapat diketahui hasilnya sebagai berikut: 
a     Konstanta (nilai mutlak Y) apabilasemua variabel independen tidak mengalami 
perubahan, maka nilai perusahaan bernilai 0.818 
b1 koefisiencregresicUkurancPerusahaanc (X1) sebesarc0.023. cArtinya apabila 
ukurancperusahaancmengalamickenaikancsebesarc1%cakancmenyebabkan peningkatan 
nilaicperusahaancsebesarc0.023cbilacvariabelcindependencyangclainckonstan. 
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b2 koefisien regresi Kepemilikan Institusional  (X2) sebesar -0.218. Artinya apabila 
Kepemilikan Institusionalaamengalami kenaikan sebesar 1% akanamenyebabkan 
penurunan anilai perusahaan sebesar  0.218  bila variabel independen yang lain konstan. 
b3 koefisien regresi  Profitabilitas  (X3) sebesar  2.108. Artinya apabila 
Profitabilitassmengalami kenaikan sebesar 1% akanamenyebabkan peningkatan nilai 
perusahaan sebesar  2.108 bila variabel independen yang lain konstan. 
b4 koefisienaregresizzLeverage  (X4) sebesar  0.033. ArtinyasapabilaaaLeverage 
mengalami kenaikanssebesar 1%aakan menyebabkan peningkatananilaissperusahaan 
sebesar  0.033 bila variabelsindependen yang lain konstan. 
 
Uji F 
Uji F ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen yaitu Ukuran 
Perusahaan, Kepemilikan Institusional, Profitabilitasadan  Leverage yang 
dimasukkansdalam model regresi mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen yaitu Nilai Perusahaan. 

 
Tabel 6 

 
Sumber :aData sekundersyangadiolah, 2017 

Berdasarkanatabel diatas nilai signifikansizsebesar 0.000 < 0.05 yang artinya bahwa 
persamaan semua variabel independen Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Institusional, 
profitabilitas dan Leverageasecara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan 
terhadap variabel nilai perusahaan. Dengan demikian dapat dijelaskanabahwa model 
regresi dalam penelitian ini layak untuk dianalisis. 
 
Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Uji t atau uji secara parsial antara individu antara variabel independen yaitu Ukuran 
Perusahaan,aKepemilikan Institusional, Profitabilitas dan Leverage terhadap Nilai 
Perusahaan. Hasil pengujian ini dapat dilihat pada Tabel 5, dengan hasilasebagai berikut: 
1. Pengaruh Variabel Ukuran Perusahaan 

Variabel ukuran perusahaan nilai signifikansinya 0.000<0.05. Hal ini dapat 
disimpulkanaabahwa hipotesis 1 diterima, yangxxartinya bahwazzvariabel Ukuran 
Perusahaanzberpengaruh positif signifikanaterhadap nilai perusahaan. 
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2. Pengaruh VariabelaKepemilikan Institusional 
Variabel kepemilikan institusional  nilai signifikansinya 0.301 >0.05. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwaahipotesis 2 ditolak, yang artinya bahwa variabel Kepemilikan 
Institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
3. Pengaruh Variabel  Profitabilitas 

Variabel profitabilitas nilai signifikansinya 0.002 <0.05. Hal inisdapatadisimpulkan 
bahwashipotesiszz3aaditerima, yang artinya bahwa variabel Profitabilitasaberpengaruh 
positif  signifikanaterhadap nilai perusahaan.  
4. Pengaruh Leverage 

Variabel leverage  nilai signifikansinya 0.806 >0.05. Halaini dapat disimpulkan 
bahwa hipotesisa4 ditolak, yang artinya bahwa variabel Leverage  tidak berpengaruh 
signifikan terhadap nilai perusahaan.  
 
Uji Koefisien Determinasi 
Uji determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besaravariabel independen dapat 
menjelaskan variabel dependen dalam persen. 

 
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2017 

Dari hasil analisis model summary besarnya adjusted R square adalah  0.225 hal ini 
berarti 22.5% variabel nilaiaperusahaan dapat dijelaskan oleh variasi dari keempat 
variabel independen ukuran perusahaan, kepemilikan institusional, profitabilitas dan 
leverage. Sedangkan sisanya 77.5% (100%-22.5 %) dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
Pembahasan 

Penelitian ini merupakan studi yang melakukan analisis untukxmengetahui 
pengaruhxUkuranxxPerusahaan, KepemilikanxInstitusional,Profitabilitasadan Leverage 
terhadapxNilaixPerusahaanxxpadaxperusahaanxpropertixxdanxrelxestatexyang terdaftar 
dixBEI tahun 2012-2015. 

 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

Hasilapengujian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 
signifikan terhadap nilai perusahaan. Terbuktiadengan nilai signifikansi sebesar 0.000 
atauxlebihxkecilxxdarixx0.05xxmakaxhipotesisxditerima. 
Ukuranaperusahaanxxmerupakanxcerminanatotal dari aset yang dimiliki suatu 
perusahan. Total asset yangabesar juga memungkinkan perusahaan untuk diversifikasi ( 
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punya banyak portofolio ) sehingga membuatapendapatannya stabil. Kestabilan 
pendapatan akanameningkatkan nilai perusahaan. Hasil penelitian ini sejalanadengan 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh I Gusti Ngurah Gede & Gede Merta Sudiarta 
(2016) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh  signifikan terhadap 
nilai perusahaan.     
 
Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh 
terhadapanilai perusahaan. Terbukti dengan nilai signifikansiasebesar zz0.301 ataualebih 
besaxdari 0.05 makaahipotesisaditolak.  Hasil dariapenelitiansini menunjukkan bahwa 
peningkatanxjumlahxkepemilikanxinstitusionalxyang ditujukanxxagarxxsetiap aktivitas 
yangxxdilakukanxxdiarahkanxxpadaxxpencapaian kinerja manajemen bukan menjadi 
mekanisme pertimbangan investor untuk tertarik memiliki saham perusahaan tersebut. 
Sering kali perusahaan memiliki konflik potensial yang ada di dalam perusahaan 
termasuk konflik antara pemilik perusahaan dengan manajemen maupun pihak kreditur 
dan pihak-pihak lain yang terkait dengan perusahaan. Oleh karena ituakepemilikan 
institusional belum mampu menjadi mekanisme yang  meningkatkan nilai perusahaan. 
Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ni 
Putu Wida (2014)  menyimpulkan bahwa “pengaruhapositif signifikanxditunjukkanoleh 
variabelxxkepemilikanxxinstitusionalxxpadaxxnilaixxperusahaan, xdimana keterlibatan 
pihakxinstitusionalxmampuamembatasi perilakuaoportunistik manajer”. 
 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan  

Berdasarkan hasil ujiastatistik menunjukkan bahwa diperoleh hasil bahwa nilai 
signifikansixsebesarxx0.002  atau lebihxkecilxdarix0.05. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwaxhipotesisx3xditerima, xyangxartinyaxbahwaxvariabel Profitabilitas  berpengaruh 
positifxsignifikanxterhadapxnilaixperusahaan. Arahxpositifxtersebut memiliki arti 
bahwaxsemakinxtinggixprofitabilitas makaxperusahaanadapat menghasilkan keuntungan 
yang tinggi bagi pemegang saham, sehingga akan membuat para investor tertarik untuk 
menanamkan sahamnya. Artinya, perusahaan mempunyai prospek yang bagus sehingga 
mampu memicu investor untukaikut meningkatkanxpermintaanaaxsaham. 
Permintaanasaham yang meningkataakan menyebabkanxxnilai perusahaanajuga ikut 
meningkat. Hasilapenelitian iniasejalanxdenganapenelitian terdahulu yangadilakukan 
oleh I Gusti Ngurah Gede & Gede Merta Sudiarta (2016) yang menyatakan bahwa 
profitabilitasa berpengaruha signifikanxterhadapxnilaixperusahaan. 

    
PengaruhxLeverage terhadapxNilaixPerusahaan 

Berdasarkanxhasilxujixstatistik menunjukkan bahwaxdiperolehxhasil bahwa nilai 
signifikansixsebesarx0.806  atau  lebihxbesarxdari 0.05. Hal inixdapat disimpulkan 
bahwaxhipotesisx4xditolak, xyangxartinyaxbahwa variabel  Leverage tidak berpengaruh 
signifikan terhadap nilai perusahaan.  

Pada hasil penelitian ini leverage tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Artinya, besaraataupun kecilnya perusahaan dalam menggunakan hutang bukan 
merupakan sebuah mekanisme pertimbangan investor untuk membeli saham perusahaan 
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tersebut. Perusahaan dengan asset cenderung menggunakan dana internal untuk kegiatan 
operasional perusahaan, dan jika menggunakan hutang perusahaan dengan asset besar 
akan mampu melunasi hutang-hutangnya. Hasil penelitian ini sejalanadengan penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Bhekti Prasetyorini  (2013)  yang menyatakan bahwa 
leverage tidaka berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 

Berdasarkam hasil pembahasan analisis data melalui pembuktian terhadap hipotesis 
dari permasalahan yang diangkat mengenai ukuran perusahaan, kepemilikan 
institusional, profitabilitas dan pengaruhnya terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 
property dan  real estate yang terdaftar di BEI tahun 2012-2015 yang telah dijelaskan 
pada BAB IV, maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut: 

Variable yangaberpengaruh positif terhadap nilai perusahaan yaitu Ukuran 
perusahaan, Ukuran perusahaan merupakan cerminan total dari aset yang dimiliki suatu 
perusahan. Total asset yang besar juga memungkinkanaperusahaan untuk diversifikasi 
(punya banyak portofolio) sehingga membuat pendapatannya stabil. Kestabilan 
pendapatan akan menarik minat investor untuk membeli saham perusahaan sehingga 
akan meningkatkan nilai perusahaan. 

Selain itu Profitabilitas juga berpengaruh berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan. Semakin tinggiaprofitabilitas maka perusahaan dapat menghasilkan 
keuntungan yang tinggi bagi pemegang saham, sehingga akan membuat para investor 
tertarik untuk menanamkan sahamnyaapada perusahaan. Permintaan sahamayang 
meningkataakan menyebabkan nilai perusahaan juga ikut meningkat. 

Sedangkan variable yang tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan yaitu 
Kepemilikan Institusional.  Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan 
jumlah kepemilikan institusional yang ditujukan agar setiap aktivitas yang dilakukan 
diarahkan pada pencapaian kinerja manajemen yang tinggi bukan menjadi mekanisme 
pertimbangan investorauntuk tertarik memilikissaham perusahaanatersebut. Halaini 
disebabkan konflik potensial yang ada di dalam perusahaan termasuk konflik antara 
pemilik perusahaan dengan manajemen maupun pihak kreditur dan pihak-pihak lain 
yang terkait dengan perusahaan. Oleh karena itu kepemilikan institusional belum mampu 
menjadi mekanisme yang  meningkatkan nilai perusahaan. 

Leverageajuga tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Artinya, besar ataupun 
kecilnya perusahaan dalam menggunakan hutang bukan merupakan sebuahamekanisme 
pertimbangan investor untuk membeli saham perusahaan tersebut. Perusahaan dengan 
asset cenderung menggunakan dana internal untuk kegiatan operasional perusahaan, dan 
jika menggunakan hutang perusahaanadengan asset besar akan mampu melunasi hutang-
hutangnya. 

  
Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas saran dari penulis adalah sebagai berikut : 

Manajemen perusahaan sebaiknya memperhatikan  ukuran  perusahaan karena 
ukuransperusahaansyangcbesar bisaxmerefleksikan tingkatdprofitaadimasa depan 
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sehingga akan menarik minat investor. Profitabilitas juga menjadi hal yang yang penting 
karena mencerminkan kemampuan perusahaanadalamamemperoleh keuntungan (laba). 

Untukapeneliti selanjutnya bisa menambah variabel lainnya, sehingga bisa 
menjelaskan pengaruhnyaaterhadap nilai perusahaanadan serta lebihacermat dalam 
melakukan penelitian mulai dari pemilihan variabel serta sampel yang akan digunakan. 
Bagi Investor, nilai perusahaanadapat menggambarkanakinerja suatuaperusahaan. Oleh 
karena itu, bagi investorayang berinvestasi pada perusahaanaproperti dan real estate 
sebaiknya memperhatikan variabel ukuran perusahaan  dan profitabilitas sebagai bahan 
pertimbanganadalam pengambilanakeputusan investasi yang tepat dan menguntungkan 
nantinya. Hal ini dikarenakan variabel-variabel tersebut memberikanapengaruh positif 
terhadap nilai perusahaan properti dan real estate. 
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